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ABSTRAK 
Abstrak: Lele merupakan salah satu jenis ikan yang banyak dibudidaya dan dikonsumsi 
oleh masyarakat Indonesia. Namun demikian usaha ternak lele bukanlah tanpa 
kendala. Tingkat keasaman air sangat mempengaruhi keberhasilan ternak lele hingga 
panen. Hal tersebut juga dialami oleh peternak lele di Jatirejo, Kabupaten Mojokerto, 
Jawa Timur. Air kolam yang terlalu asam dapat menyebabkan kematian pada ikan lele. 
Maka diperlukan penggantian air kolam untuk menetralkannya. Kegiatan ini 
memberikan sistem pemantau pH air dan penggantian air kolam otomatis saat 
terdeteksi terlalu asam (pH di bawah 6). Selain itu juga diberikan pelatihan dan 
pendampingan penggunaan alat pada peternak. Dari penggunaan alat ini, tingkat 
keasaman air kolam dapat distabilkan dan kematian ikan lele berkurang hingga 40%. 
Berdasarkan kuisioner didapatkan tingkat kepuasan mitra untuk program pengabdian 
masyarakat ini adalah 92%. 
Kata Kunci: Ikan lele; pH air; ternak ikan; pengontrol otomatis. 
Abstract:  Catfish is one type of fish that is widely cultivated and consumed by the 
people of Indonesia. However, the catfish farming business is not without problems. The 
acidity of the water significantly affects the success of catfish until harvesting. The same 
thing happened to catfish farmers in Jatirejo, Mojokerto Regency, East Java. Pond 
water that is too acidic can cause the death of catfish. Then it is necessary to replace the 
pool water to neutralize it. This activity provides a water pH monitoring system and 
automatic pool water replacement when it is too acidic (pH below 6). In addition, 
training and assistance in the use of tools are also provided to farmers. The resulting 
control system can keep the pH value of the pond water at a value of 7, and catfish 
mortality is reduced by 40%. Based on the questionnaire, it was found that the 
satisfaction level of partners for this community service program was 92%. 
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A. LATAR BELAKANG 
Beternak ikan lele merupakan usaha yang cukup menjanjikan. 
Budidaya ikan lele dapat dilakukan dapat dilakukan di pedesaan maupun 
perkotaan dan menjadi kegiatan perekonomian yang diminati(Fajriya Riska, 
Primyastanto, & Abidin, 2015). Hal ini karena harga ikan lele yang 
terjangkau dan memiliki nilai gizi tinggi (Asriani, Santoso, & Listyarini, 
2019; Shadyeva et al., 2019). Citarasa ikan lele tidak hanya digemari oleh 
masyarakat dalam negri tetapi juga hingga manca negara (Dms, 2017). 
Selain ikan lele memiliki nilai ekonomis tinggi juga caranya tidak 
terlalu sulit. Lele dapat dibudidayakan di lahan luas juga lahan yang 
sempit (Batubara, Laila, Ansoruddin, & Ridwan, 2019; Nursandi, 2018). 
Bahkan usaha ternak lele dapat dilakukan pada skala rumah tangga 
(Mokolensang & Manu, 2021). Selain sebagai sumber penghasilan ternak 
lele juga berperan sebagai usaha swasembada pangan (Marlina et al., 2020). 
Usaha ini juga mendukung upaya pemerintah Indonesia dalam 
meningkatkan konsumsi protein hewani (Ariani, Suryana, Suhartini, & 
Saliem, 2018). Seperti halnya peternak ikan lele di desa Jatirejo, kecamatan 
Jatirejo, kabupaten Mojokerto Jawa timur. Budidaya ikan lele ini menjadi 
penghasilan utama bagi peternak Jatirejo ini. Menggunakan kolam silinder 
berukuran 2 dan 3 meter dapat menghasilkan panen ikan lele hingga 500 
Kg dalam waktu kurang lebih tiga bulan. Dengan perkiraan harga lele 
15.000 hingga 25.000 rupiah perkilogram maka dari hasil panen tersebut 
cukup untuk menghidupi keluarga. Seperti terlihat pada Gambar 1. 
 
   
Gambar 1. Suasana kolam lele desa Jatirejo 
 
Namun usaha ternak lele bukan tanpa tantangan. Penyakit pada ikan 
lele seperti cacar, sungut keriting dan putus, serta perut kembung 
merupakan hal-hal yang harus diwaspadai peternak ikan lele. Timbulnya 
berbagai macam penyakit tersebut tidak bisa lepas dari kualitas air pada 
kolam (Ardhi & Sasono, 2017; Nugraha & Priyambodo, 2020). Salah satu 
faktor yang mempengaruhi kualitas air kolam lele adalah nilai pH. 
Permasalahan ini juga yang dialami Ibu Rulita, pemilik lele Jatirejo mitra 
pengabdian masyarakat. Nilai pH untuk ikan lele adalah 6 hingga 8 
(Nurhidayat, 2021). Jika pH air kurang dari 6 menyebabkan timbulnya 
gumpalan lendir pada lele sehingga susah bernafas dan dapat 
3137 
Susijanto Tri Rasmana, Pengendali Tingkat Keasaman...                                                                                              
 
 
menyebabkan kematian. Sementara bila pH air diatas 8 dapat 
mengakibatkan nafsu makan lele berkurang sehingga pertumbuhannya 
menurun. Untuk menjaga tingkat keasaman air, pemantauan perlu 
dilakukan secara terus menerus (Fathurrahman, Nasution, Ningsih, 
Tarigan, & Pulungan, 2020). Hal ini untuk mengantisipasi perubahan yang 
relatif cepat. 
Pemberian porsi makanan yang tepat pada ikan lele juga menjadi faktor 
kualitas air kolam. Pemberian pakan yang berlebihan dapat menjadi 
endapan di dasar kolam dan menghasilkan amoniak yang bersifat 
asam(Rachmawati et al., 2015). Endapan ini juga menjadi penyebab 
timbulnya patogen yang merugikan bagi kesehatan ikan lele (Cai et al., 
2019). Untuk itu diperlukan pengaturan pemberian pakan yang tepat. 
Namun demikian endapan sisa pakan tidak dapat dihindari. Maka 
pemantauan tingkat keasaman air menjadi hal yang harus dilakukan. 
Penggunaan kontrol elektronik otomatis pada ternak ikan merupakan salah 
satu pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan produksi peternakan 
Automated Monitoring System for the Fish Farm Aquaculture Environment 
(Chen, Sung, & Lin, 2016). 
Saat ini untuk mengontrol kualitas air ibu Rulita melakukan secara 
manual. Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter yang 
dicelupkan di air kolam. Apabila air pH menurun yang artinya air 
cenderung asam maka dilakukan penggantian air secara manual. Sering 
kali pengukuran dan penggantian air kolam terlambat karena kesibukan 
yang lain. Hal lain yang dapat meningkatkan keasaman air adalah 
masuknya air hujan. Apabila terjadi hujan maka seharusnya segera 
dilakukan pengukuran pH air. Dan apabila pH di bawah 6 harus segera 
dilakukan penggantian air kolam. Namun di saat hujan deras dan lama, 
atau hujan di malam hari tentunya pemantauan tidak bisa dilakukan 
segera. Hal inilah yang dapat menghambat dilakukannya penggantian air 
dan menyebabkan kematian pada ikan lele. Menurut peternak kematian 
ikan lele setiap terjadi peningkatan pH adalah 15 hingga 40 ekor. Kejadian 
seperti ini bisa berulang beberapa kali. Hal ini tentunya sangat merugikan 
karena menurunnya jumlah ikan yang dapat dipanen. 
Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah membantu 
menyelesaikan permasalah menjaga pH air kolam ikan lele. Untuk itu tim 
pengabdian masyarakat membuat alat pengontrol pH air kolam lele. Alat 
ini merupakan perangkat elektronika digital menggunakan microcontroller 
sebagai otak dari sistem. Nilai pH air diukur menggunakan sensor yang 
dapat mendeteksi tingkat keasaman secara terus menurus. Sensor pH yang 
bekerja secara elektronik akan mengirimkan sinyal datanya ke 
microcontroller (Derdian & Trias Pontia, 2017). Pembacaan pH secara terus 
menerus bertujuan agar jika terjadi penurunan nilai pH atau kenaikan 
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tingkat keasaman maka dapat segera diketahui dan diambil tindakan. 
Selain kecepatan, ketepatan atau akurasi pengukuran juga penting agar 
tindakan yang dilakukan juga tepat. Maka pemilihan sensor yang memiliki 
kualitas prima perlu diperhatikan. Permasalahan kedua mengenai 
penggantian air kolam secara otomatis saat nilai keasaman meningkat 
direncanakan dengan mengurangi air kolam dan menggantinya dengan air 
baru. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
Untuk membantu menyelesaikan permasalah menjaga pH air kolam 
ikan lele, tim pengabdian masyarakat membuat alat pengontrol pH air 
kolam lele. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dimulai dengan survey 
lapangan yang bertujuan mengetahui permasalahan sebenarnya dan 
menentukan penyelesaian yang tepat. Langkah kedua adalah membuat 
desain sistem kontrol air kolam lele yang sesuai dengan kondisi lapangan. 
Selanjutnya dilakukan pembuatan dan ujicoba peralatan di laboratorium. 
Langkah keempat dilakukan pemasangan dan ujicoba di lokasi peternak. 
Terakhir dilakukan pelatihan dan pendampingan penggunaan alat pada 
peternak. Untuk mewujudkan pembuatan sistem kontrol ini dilakukan 
langkah-langkah seperti disajikan dalam bentuk blok diagram pada 
Gambar 2 berikut. 
 
 
Gambar 2. Langkah-langkah pelaksanaan pengabdian masyarakat 
 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat untuk peternak lele ini 
melibatkan tiga orang dosen dan tiga mahasiswa. Terlihat bahwa para 
dosen banyak terlibat dalam pembuatan desain sistem, pendampingan 
pembuatan alat dan publikasi. Anggota mahasiswa terlibat dalam 
pembuatan perangkat keras dan lunak sistem serta pemasangan alat. 
Sedangkan mitra pengabdian menyediakan kolam lele dan infrastruktur 
pendukung. Mitra pengabdian yang terlibat merupakan satu keluarga yang 
memiliki usaha ternak lele yang dipimpin oleh ibu Rulita dan dibantu dua 
orang anaknya. Peran serta pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ini 
disajikan dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Peranserta pihak-pihak dalam kegiatan pengabdian masyarakat 
Pihak yang terlibat Peran serta 
Dosen Membuat desain sistem, mendampingi pembuatan 
alat, verifikasi pengujian peralatan, membuat 
publikasi ilmiah, dan mengurus hak cipta. 
Mahasiswa Membuat peralatan sistem, melakukan ujicoba, 
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dan membuat video dokumentasi. 
Mitra Menyediakan tempat kolam ternak lele, bibit ikan, 
jaringan listrik, serta perangkat pendukung 
lainnya. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Survey Ke Lokasi Mitra 
Kegiatan ini bertujuan mengenal lebih dekat mitra serta mempelajari 
dan menentukan sistem yang akan dibuat. Selama survey dilakukan 
pengukuran kolam, mengenali proses manual yang telah dikerjakan, 
mencatat infrastruktur pendukung yang telah ada, serta melakukan 
wawancara harapan dari mitra. Dari kegiatan ini mitra berharap dapat 
menekan jumlah kematian ikan lele akibat kualitas air yang tidak sesuai. 
Foto-foto survey dan suasana kolam lele disajikan pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Survey Lokasi Mitra Penmas 
 
2. Pembuatan Desain Sistem 
Diawali dengan pertemuan membahas hasil survey, pembuatan sistem 
kontrol dirancang dengan mempertimbangkan keadaan kolam yang telah 
ada. Perancangan menggunaan perangkat elektronika digital menggunakan 
microcontroller sebagai otak dari sistem. Nilai pH air diukur menggunakan 
sensor yang dapat mendeteksi tingkat keasaman secara terus menurus. 
Sensor pH yang bekerja secara elektronik akan mengirimkan sinyal 
datanya ke microcontroller. Pembacaan pH secara terus menerus bertujuan 
agar jika terjadi penurunan nilai pH atau kenaikan tingkat keasaman 
maka dapat segera diketahui dan diambil tindakan. Selain kecepatan, 
ketepatan atau akurasi pengukuran juga penting agar tindakan yang 
dilakukan juga tepat. Maka pemilihan sensor yang memiliki kualitas prima 
dan memiliki daya tahan tinggi perlu diperhatikan (DFRobot, n.d.). 
Permasalahan kedua mengenai penggantian air kolam secara otomatis saat 
nilai keasaman meningkat direncanakan dengan mengurangi air kolam dan 
menggantinya dengan air baru.  Seperti yang terlihat pada Gambar 4 
berikut. 
 




Gambar 4. Pertemuan merancang sistem kontrol air kolam lele 
 
Selanjutnya untuk untuk mengimplementasikan sistem kendali pH air 
diperlukan perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras yang 
diperlukan berupa sensor, pengontrol mikro, aktuator keluaran, display, 
dan perangkat komunikasi seperti terlihat pada Gambar 5(a). Untuk cara 
kerja dari alat pengendali pH air ikan kolam lele seperti disajikan dalam 






Gambar 5. (a) Perangkat keras, (b)  diagram alir sistem kontrol pH air kolam lele 
 
3. Pembuatan dan Ujicoba Alat 
Setelah desain selesai dilanjutkan ke pembuatan alat. Dalam kegiatan 
ini lebih banyak dikerjakan oleh mahasiswa sebagai projek mata kuliah. 
Pengerjaan alat kontrol hingga selesai dibawah pengawasan dosen. Setelah 
peralatan selesai dibuat dilakukan pengujian sistem di laboratorium 
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Institut Teknologi Telkom Surabaya seperti ditunjukkan pada Gambar 6. 
Setelah didapatkan kinerja yang didapatkan maka peralatan dipasang di 
kolam lele mitra. 
 
  
Gambar 6. Kegiatan ujicoba alat di laboratorium agro rooftop ITTelkom Surabaya 
  
4. Implementasi dan Evaluasi 
Kegiatan implementasi alat kontrol di lokasi mitra dilakukan setelah 
pengujian dilakukan studi kelayakan di laboratorium dengan tingkat 
keberhasilan di atas 90%. Sebelum dipasang dilakukan beberapa 
penyesuaian dengan keadaan di lokasi mitra pengabdian. Setelah peralatan 
terpasang dilakukan pengujian dan pemantauan. Setiap akhir pekan 
selama dua pekan dilakukan peninjauan alat di lokasi oleh mahasiswa dan 
dilaporkan ke para dosen anggota pengabdian. Selama pemantauan 
dilakukan perbaikan dan penyesuaian terhadap perangkat keras dan lunak 
dari sistem. Hasil dari pemantauan ini dapat menyempurnakan sistem 
sesuai dengan kondisi kolam lele mitra. Beberapa penyempurnaan yang 
dilakukan diantaranya penempatan panel kontrol dan pemasangan kran 
otomatis untuk pengurasan air. Suasana pemasangan dan ujicoba alat 
dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
  
Gambar 7. Kegiatan pemasangan dan evaluasi alat di lokasi mitra 
 
5. Pelatihan dan Pendampingan Penggunaan Alat 
Untuk transfer pengetahuan teknologi dilakukan pelatihan dan 
pendampingan pada mitra. Kegiatan pelatihan dilakukan secara langsung 
maupun daring menggunakan media sosial whatsapp dan zoom. Materi 
pelatihan yang diberikan adalah cara-cara penggunaan alat dan dasar-
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dasar internet. Pemantauan kinerja alat juga dilakukan secara daring. Hal 
ini dimungkinkan karena peralatan yang digunakan telah dilengkapi 
dengan teknologi internet of things (IoT). Menggunakan teknologi IoT 
memungkinkan kinerja sistem dipantau dimanapun dan kapanpun selama 
terjangkau akses internet (Suba, Subramanian, & Kiruthika, 2017). 
Suasana kegiatan pelatihan saat di lokasi mitra dapat dilihat pada Gambar 
8. Selama masa implementasi dan penggunaan alat dalam waktu hampir 
satu bulan, kinerja peralatan kontrol secara berkala dievaluasi. Dalam 
jangka waktu tersebut nilai pH air kolam lele dapat dimonitoring dan 
dilakukan penggantian air secara otomatis. Hasil implementasi sistem 
kontrol air kolam lele adalah kematian ikan lele dapat ditekan. Kematian 
lele tertinggi selama ujicoba hanya 24 ekor. Sedangkan total kematian lele 
untuk periode yang sama turun 40%. Dan dari hasil pendampingan, mitra 
peternak sudah bisa mengoperasikan dan melakukan perawatan berkala. 
Dari kuisoner yang diberikan kepada mitra dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kepuasan terhadap hasil kegiatan pengabdian masyarakat secara 
umum mencapai 92%.  
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Dari pemaparan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah di 
disampaikan, dapat diambil simpulan bahwa hasil dari kegiatan ini mampu 
memberikan dampak positif pada mitra. Monitoring pH dan penggantian 
air kolam lele dapat dilakukan secara otomatis. Dengan pH air kolam yang 
stabil dapat menurunkan kematian ikan lele hingga 40%. Transfer 
penggunaan teknologi telah diberikan kepada mitra hingga dapat 
mengoperasikan alat kontrol secara mandiri. Dan berdasarkan kuisioner 
didapatkan tingkat kepuasan mitra sebesar 92%. 
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